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1.1 Latar Belakang

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian yarmedaer langsung
dalam menjamin aksesibilitas dan distribusi obaigyaman bagi masyarakat.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadaipseggunaan sumber
daya kefarmasian yang akurat menjadi faktor perd@gm menjamin mutu
pelayanan. Penerapan sumber daya kefarmasian mkimksng apotek untuk
mengintegrasikan informasi terkait obat, pasiem @alayanan kesehatan
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan eBsigmoses pelayanan
(Hareemet al., 2024).

Kualitas pelayanan kefarmasian tidak hanya bergantyada
ketersediaan obat, tetapi juga dipengaruhi olelbdgai komponen dalam
sistem pelayanan kesehatan. Konstepcture-process-outcome menekankan
bahwa mutu pelayanan dipengaruhi oleh strukturypelan seperti sarana dan
prasarana, proses pelayanan yang dilakukan oletydekefarmasian, serta
hasil atauoutcome yang diterima oleh pasien. Oleh karena itu, sadara
prasarana perlu dinilai secara berkala karena medgsar penting dalam
mendukung terlaksananya pelayanan kefarmasian lyaikgdan berkualitas.
(Syed dan Al-Rawi, 2024).

Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwaakep pasien
terhadap pelayanan kefarmasian sangat dipengatehi lieberapa faktor

penting dalam penyelenggaraan layanan di apotdkoiFgersebut meliputi



ketersediaan obat, keterampilan komunikasi apotelesigan pasien, serta
kondisi infrastruktur fisik apotek yang mendukungoges pelayanan.
Infrastruktur apotek yang lebih baik memiliki hulgam yang signifikan

dengan meningkatnya kepuasan pasien terhadap pataylefarmasian.

(Adinewet al., 2021).

Maka dari itu, penyelenggaraan pelayanan kefarmasisApotek pada
dasarnya wajib dilaksanakan dan diawasi minimdt dlé¢satu) orang tenaga
Apoteker sebagai penanggung jawab utama. Kehadearang Apoteker di
apotek tidak hanya sebatas formalitas tetapi mkimfilingsi yang sangat
penting, yaitu menjamin seluruh proses pelayanaat abar berjalan sesuai
dengan standar profesi, kode etik dan ketentuaatyran yang berlaku sesuai
perundang-undangan, Apoteker dapat dibantu olelageeiVokasi Farmasi
sesuai kebutuhan Apotek.

Hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan terkatik ini. Penelitian
menurut Rizginingtyas (2021) menunjukkan bahwa AkoAsa Farma
Pemalang belum sepenuhnya memenuhi standar dagk aspmber daya
manusia yaitu apoteker tidak menggunakan atribyba kdan tenaga teknis
kefarmasian tidak memiliki surat tanda registrashaga kefarmasian
(STRTTK), sedangkan sarana dan prasarana sudahmakem8&ementara itu,
penelitian oleh Saputra dan Ferriyanti (2024) mé&ngéngaruh pelayanan,
sumber daya manusia, sarana dan prasarana tefeol@pa apotek di Kota
Jambi. Penelitian ini menunjukan sumber daya manssrana dan prasarana

serta kualitas pelayanan Apoteker di apotek 1008alsterlaksana dan sesuai



dengan standar Peraturan Menteri Kesehatan NomorTat&in 2016.
Pengelolaan sumber daya manusia serta penyediaanasdan prasarana
dapat ditingkatkan lagi terutama pada era digaalis

Perbedaan hasil dari berbagai penelitian terdamelounjukkan perlunya
dilakukan kajian lanjutan untuk menilai kesesuaamber daya kefarmasian
dan sarana prasarana dengan ketentuan yang t&sdplan. Penelitian ini
menjadi penting karena kualitas layanan apotek aadgengaruhi oleh
ketersediaan tenaga kefarmasian serta sarana grasgang mendukung.
Meskipun Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 telah mekea standar
pelayanan kefarmasian, implementasinya di lapangaasih adanya
keterbatasan, baik dari aspek jumlah maupun kebpagk fasilitas.
Kurangnya data evaluasi mengenai penerapan staedsgbut membuat
belum ada gambaran yang jelas mengenai sejauh rapotek telah
memenuhi aturan yang berlaku. Oleh sebab itu, pgemeini dilakukan untuk
menilai kesesuaian praktik di apotek dengan standarg ditetapkan,
menemukan kendala yang dihadapi, serta memberikekonmendasi
perbaikan demi peningkatan mutu pelayanan kefaemdspada masyarakat.

Apotek Pala Raya yang berlokasi di JI. Palarayalddviejasem, Tegal,
terletak di kawasan yang cukup padat penduduk damilki akses yang
mudah di jangkau oleh masyarakat, serta memilikggang jawab dalam
penerapan sumber daya kefarmasian dan sarana gmassesuai dengan
peraturan yang sudah berlaku. Namun, hingga sadtelom terdapat data

yang menggambarkan secara jelas bagaimana sisteerapan sumber daya



kefarmasian dan sarana prasarana yang dilaksardikApotek ini. Oleh
karena itu, alasan peneliti memilih topik ini beaaklari keprihatinan peneliti
terhadap kondisi pelayanan kefarmasian saat imelReingin memahami
tantangan yang dihadapi oleh apotek dalam memlveripalayanan
kefarmasian yang berkualitas. Peneliti juga teetauntuk memberikan
penjelasan terkait sumber daya kefarmasian damagamasarana di Apotek
Pala Raya. Penelitian ini diharapkan dapat mengadiar untuk perbaikan
sistem yang ada dan juga peneliti mendapatkan tsanmbalmu saat
proses penelitian.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusaalah penelitian
ini yaitu “Bagaimana penilaian terhadap sumber dafarmasian di Apotek
Pala Raya?”

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalatalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampel dalam penelitian ini adalah Tenaga Kefam@nadi Apotek Pala
Raya.
2. Penelitian ini hanya meneliti tentang standar petay kefarmasian
terhadap sumber daya kefarmasian di Apotek Pala.Ray

3. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yai@wancara, lembar

checklist, dan dokumentasi.



1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui @ea terhadap sumber
daya kefarmasian di Apotek Pala Raya berdasarkamePées Nomor 73
Tahun 2016.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mankagi berbagai
pihak meliputi sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penilitian ini bertujuan untuk memberikan gambatantang
kesesuaian sumber daya kefarmasian yang tersedipotiek dengan
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri KasehRepublik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2016. Penelitian ini jddgerapkan dapat
memberikan informasi mengenai penerapan standarg yeakah
ditetapkan dalam regulasi tersebut. Melalui peia@litini, dapat
diketahui sejauh mana standar regulasi terselah giterapkan dalam
praktik pelayanan kefarmasian di apotek.
1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan:
1. Memberikan rekomendasi kepada pengelola apotek aiterk
pencapaian standar sumber daya kefarmasian se ketrduan.
2. Menjadi acuan evaluasi bagi tenaga kefarmasianndalpaya

meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas kergpotek.



3. Menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan ssmbdgsar
dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan maeajeserta
pengembangan fasilitas apotek.

1.6 Keaslian Pendlitian
Keaslian penelitian dibuat untuk memastikan apadetuah penelitian
benar-benar baru. Dengan mencantumkannya, kitadhseapakah penelitian
tersebut hanya mengulang penelitian sebelumnyagemainangkan penelitian
yang sudah ada, atau melakukan perubahan padaenatat ukur, maupun
sampel yang digunakan. Pada penelitian ini jugaligitan hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang meliputi:

Tabd 1. 1 Keadlian Penelitian

No Pembeda Purwanti Rizqginingtyas Permatasari
(2019) (2021) (2025)
1.  Judul Evaluasi Gambaran Penilaian
Penelitan  Sumber Daya kesesuaian terhadap sumber

Kefarmasian  sumber daya daya kefarmasian
Di Puskesmas manusia dandi Apotek Pala
Wilayah sarana prasarandRaya
Mertoyudan di Apotek Asa
Tahun 2019 Farma Pemalang
Menurut berdasarkan
Permenkes No. PERMENKES
74 Tahun 2016 RI  NO. 73
Tahun 2016

2. Rancangan Penelitian ini Penelitian  ini Penelitian ini

Penelitan  merupakan menggunakan termasuk

deskriptif pendekatan penelitian




Lanjutan Tabel 1.1 Keadlian Pendlitian

melalui deskriptif observasional
pendekatan kualitatif. dengan sifat
cross sectional. Pengumpulan  deskriptif
Pengumpulan data melalui menggunakan
data melalui wawancara danpendekatan
wawancara observasi. kualitatif.

dan observasi.

3. Sampel Penanggung Apoteker  dan Apoteker dan
Penelitian  jawab unit Tenaga TeknisTenaga Vokasi
pelayanan Kefarmasian. Farmasi yang
farmasi. berkerja di
Apotek Pala
Raya.
4. Teknik Penelitian ini Penelitian  ini Penelitian ini
Sampling  menggunakan menggunakan menggunakan
purposive metode metode purposive
sampling, purposive sampling, yaitu
karena hanyasampling, yaitu dengan cara
mengambil pemilihan pemilihan
sampel padainforman secarainforman sesuai
Puskesmas langsung karenakriteria yang
Mertoyudan | dianggap paling ditentukan
dan 1l yang mengetahui
sesuai denganobjek penelitian.
tujuan
penelitian.
5. Data Pengumpulan Data di peroleh Data di peroleh
Penelitian data melalui melalui dengan
observasi danwawancara menggunakan

wawancara selama 2 (dua)metode

terhadap hari untuk wawancara dan




Lanjutan Tabel 1.1 Keadlian Penelitian

penanggung menjawab 10 observasi

jawab unit pertanyaan dilengkapi dengan
pelayanan terkait sumber lembarchecklist.
farmasi daya manusia

mengenai dan sarana

Sumber Daya prasarana.
Kefarmasian

yang terdiri

dari  Sumber

daya manusia

serta  sarana

dan prasarana

Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Pendlitian

6.

Hasil

Penelitian

Hasil Penelitian  ini Penelitian ini
penelitian diketahui bahwa menunjukkan
menunjukan  Apotek Asa bahwa  sumber
bahwa SumberFarma Pemalangdaya kefarmasian
daya manusiabelum di Apotek Pala
di Puskesmassepenuhnya Raya telah sesuai
dengan memenuhi dengan  standar

presentase Sumber  dayayang ditetapkan

75%, saranamanusia dalam Permenkes
dan prasaranaberdasarkan Nomor 73 Tahun
dengan Permenkes No.2016

presentase 73 Tahun 2016
92,3%.

Kesimpulan

Sumber Daya

Kefarmasian di

Puskesmas




wilayah
Mertoyudan
Kabupaten
Magelang
belum sesuai
dengan
Permenkes No.
74 Tahun
2016.




